
 

 116

BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelulmnya, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa kesimpulan berdasarkan analisis data dan pengujian 

hipotesis yang telah penulis lakukan. Adapun kesimpulan penelitian ini adalah 

sebagai berikut :  

a) over-supply tenaga kerja berpengaruh negatif terhadap upah tenaga kerja pada 

industri genteng di Kecamatan Jatiwangi yang bermakna bahwa semakin 

tinggi over-supply tenaga kerja maka  upah tenaga kerja semakin rendah.  

b) Produktivitas tenaga kerja berpengaruh positif terhadap upah tenaga kerja 

pada industri genteng di Kecamatan Jatiwangi yang bermakna bahwa semakin 

tinggi produktivitas tenaga keja maka upah tenaga kerja semakin tinggi.   

c) Keterampilan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap upah tenaga kerja pada 

industri genteng di Kecamatan Jatiwangi. Hal ini dikarenakan keterampilan 

yang dimiliki oleh tenaga kerja tidak menjadi perhatian perusahaan untuk 

memberikan upah yang lebih tinggi.  

d) Over-supply tenaga kerja, produktivitas tenaga kerja dan keterampilan tenaga 

kerja berpengaruh secara bersama-sama terhadap upah tenaga kerja industri 

genteng di Kecamatan Jatiwangi.  
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B. Saran 

Berdasarkan berbagai kondisi yang penulis temui di lapangan dan 

ditunjang dengan hasil analiss data, maka berikut ini penulis berusaha untu 

memberikan beberapa saran ataupun rekomendasi baik itu kepada tenaga kerja, 

pengusaha maupun pihak pemerintah. Adapun saran-saran itu antara lain :  

a) Mengingat cukup banyaknya pengangguran yang terjadi di daerah industri 

genteng jatiwangi dan tidak dapat terserap sepenuhnya sehingga menimbulkan 

over-supply tenaga kerja maka beberapa rekomendasi untuk mengatasi hal itu 

antara lain adalah adanya peran pemerintah untuk mengembangkan industri 

genteng jatiwangi sehingga skala perusahaan menjadi lebih besar dari 

sebelumnya. Hal tersebut dapat ditempuh antara lain melalui langkah-langkah: 

- Memfasilitasi program bantuan kredit modal kerja bagi pengusaha genteng 

khususnya yang masih berskala sedang dan kecil. 

- Memfasilitasi akses informasi antara pengusaha genteng dengan pihak-

pihak yang berkepentingan seperti proyek-proyek pembangunan 

perumahan/gedung, instansi-instansi seperti REI ataupun Dinas PU, dan 

akses informasi terhadap perbankan.  

- Memfasilitasi dan memberikan informasi kepada pengusaha dalam hal 

pemasaran baik untuk domestik maupun ekspor misalnya dengan 

memfasilitasi pembentukan pusat promosi dan perdagangan genteng.  
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- Pengawasan, penyuluhan dan bantuan sehingga industri genteng memiliki 

standarisasi kualitas produk genteng baik itu melalui pencapaian paten 

maupun ISO.  

Selain itu peran dari pengusaha genteng pun sangat diharapkan, diantaranya 

dengan cara :  

- Mencari informasi baik itu mengenai kredit pemerintah  ataupun kucuran 

dana perbankan 

- Memperbaiki struktur manajerial dan pemasaran  

- Menjalin hubungan baik dengan pemerintah dan pihak lainnya.  

b) Dari hasil penelitian diketahui bahwa produktivitas tenaga kerja berbanding 

positif dengan upah yang akan diterima oleh pekerja. Oleh karena itu, tenaga 

kerja agar berupaya untuk senantiasa meningkatkan produktivitas kerja-nya 

antara lain melalui :  

- Pencapaian terhadap hasil output yang telah ditargetkan oleh perusahaan  

- Meningkatkan pengalaman kerja sehingga lebih tahu bidang pekerjaanya 

dan lebih terampil lagi.   

Dari pihak pemerintah maupun pengusaha pun selayaknya memberikan 

pelatihan ataupun penyuluhan terhadap tenaga kerja industri genteng misalkan 

pelatihan pengecatan genteng (glassur), pelatihan press, pelatihan keselamatan 

kerja dan pelatihan lainnya sehingga tenaga kerja bisa lebih terlatih dan pada 

akhirnya akan meningkatkan produktivitas kerja-nya.  

c) Mengingat dari hasil penelitian, variabel keterampilan tenaga kerja tidak 

signifikan dalam mempengaruhi upah maka pengusaha meningkatkan 

profesionalitas dan manajemen khususnya dalam hal perekrutan tenaga kerja.  

Disamping itu pemerintah diharapkan memberikan penyuluhan ataupun 
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pembinaan terhadap para pengusaha genteng khususnya dalam hal manajerial 

ketenagakerjaan.  

 


